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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji validasi ahli media terhadap media magnetic
board yang telah dikembangkan. Media magnetic board adalah media yang dibuat untuk mengenal lambang
bilangan 1-10 usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita IX Parengan Tuban, dimana kemampuan mengenal
lambang bilangan termasuk dalam aspek perkembangan kognitif. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
pengembangan (R&D). Media magnetic board telah di uji oleh tiga validator ahli media untuk mengetahui
tingkat kevalidan dan kelayakan media. Nilai rata-rata skor kevalidan validator I yaitu 3,23, validator II yaitu
4,30 dan validator III yaitu 5. Dari ketiga skor tersebut diperoleh hasil akhir rata-rata kevalidan media jam
warna adalah 4,17 yang masuk ke dalam kategori “sangat layak”. Sedangkan untuk kelayakan media
diperoleh nilai prosentase dari validator 1 yaitu 64,61%, validator II yaitu 86,15% dan validator III yaitu
100% , sehingga diperoleh rata-rata prosentase kelayakan media adalah 83,58% yang masuk ke dalam
kategori “sangat layak”. Dari hasil validitas diatas dapat disimpulkan bahwa media magnetic board dari
segi kevalidan dan kelayakan media adalah “sangat layak” sehingga media magnetic board dapat menjadi
salah satu media pembelajaran yang digunakan untuk menstimulasi kemampuan mengenal lambang bilangan
1-10 anak usia 4-5 tahun di TK Dharma Wanita IX Parengan Tuban.

Kata Kunci: media magnetic board; mengenal lambang bilangan; kognitif

PENDAHULUAN perkembangan  tersebut harus mendapat

Setiap anak yang dilahirkan memiliki
kemampuan yang berbeda-beda,
kemampuan anak harus distimulasi sejak
dini. Masa kanak-kanak merupakan masa
paling penting karena merupakan awal
pembentukan kepribadian yang menentukan
pengalaman anak selanjutnya [1], [2]

Pembentukan kepribadian inilah yang
harus dipahami oleh orang tua sebagai
tempat pertama anak dalam mengawasi
tumbuh kembang anak dalam lingkungan
keluarga. Tidak hanya lingkungan
keluarga, namun sekolah juga
berpengaruh besar dalam belajar anak
seperti jalur Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sebagai tempat pertama anak

belajar [3]

Pendidikan Anak Usia Dini perlu
menyediakan berbagai kegiatan yang
dapat mengembangkan berbagai aspek
perkembangan  [4], [5]. Perkembangan
tersebut diantaranya perkembangan kognitif,
perkembangan bahasa, perkembangan sosial
emosional, perkembangan fisik motorik,
perkembangan nilai agama dan moral, dan
perkembangan seni [2], [5], [6]. Semua aspek

stimulus yang baik dari orang-orang di sekitar
lingkungan agar anak dapat tumbuh dan
berkemabang sesuai dengan tingkat usianya
[6]-8]

Bagaimana uji  validasi ahli media
magnetic  board  untuk mengenalkan
lambang bilangan 1-10 ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan  metode
penelitian dan pengembangan. Research and
Development (R&D) yang didefinisikan
sebagai metode penelitian yang secara sengaja,
sistematis, bertujuan/diarahkan untuk mencari

temukan, merumuskan, memperbaiki,
mengembangkan,  menghasilkan,  menguji
keefektifan produk, model,

metode/strategi/cara, jasa, prosedur tertentu
yang lebih unggul, baru, efektif, efisien,
produktif, dan bermakna.

Berdasarkan  pendapat  diatas = dapat
disimpulkan bahwa penelitian pengembangan
atau research and development (R&D)
adalah model penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan produk yang diawali
dengan riset kebutuhan kemudian dilakukan
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pengembangan untuk menghasilkan  sebuah anak 5
produk yang telah teruji [9], [10]. Hasil 2. Kontras
produk pengembangan antara warna dapat
lain: media, materi pembelajaran, dan menarik
system pembelajaran. P edlianan >
Pada penelitian ini menggunakan jenis 3 g:iltuk 5
penelitian research and development (R&D). " menarik dan
Pengembangan produk pada penelitian  ini sesuai
yaitu pengembangan produk berupa  media dengan
pembelajaran Magnetic board [11], [12]. kebutuhan
Instrumen penelitian digunakan untuk menstimulas
mengukur nilai variabel yang akan diteliti oleh i
peneliti [13]-[15] Sedangkan pengertian dari kemampuan
instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengenal
digunakan untuk mengukur fenomena alam anglk<a .1'140
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik asmtz;hulrllsm i
semua fenomena ini disebut variabel penelitian 4. Ukuran
. 1. Lembar Observasi angka sesuai
Observasi ini dilakukan sebelum dengan
mengembangkan media magnetic board Jadi kebutuhan
sebelum melakukan pengembangan media anak
magnetic board dilakukan observasi awal yaitu 5. Keserasian
melihat langsung proses kegiatan belajar pemilihan
mengajar di TK Dharma Wanita IX yang akan warna
digunakan untuk penelitian. Hasil observasi ini 2~ Fenya 6. Kesesuaian
akan dijadikan bahan masukan dalam yan finedm
mengembangkan media pembelajaran magnetic ;;gfin
board. 7. Media dapat 3 5 5
2. Angket menstimulasi 4 5 5
Angket validasi dalam penelitian ini kemampuan
digunakan untuk mengumpulkan data tentang mengenal an
ketepatan desain pengembangan, kemenarikan gka 1-10 3 4 5
model media yang di kembangkan. Penyebaran anak usia 4-
angket dilakukan pada tahap uji coba model. 5 tahun
Selanjutnya angket tersebut dianalisis untuk 8. Kemenarikan
menentukan kelayakan model pengembangan 3 Efisic 9 NT; Z(il;a
media magnetic board, sekaligus sebagai B " udah
panduan dalam merevisi model media untuk digunakan
menghasilkan model media yang lebih baik. 10. Pengemasan
Adapun sasaran angket ditujukan kepada ahli konsep ‘3‘ i g
materi, ahli media dan pendidik di TK Dharma media dapat
Wanita [X. menarik
Data yang berupa data numeric dianalisis minat belajar
menggunakan rumus yang telah ditetapkan, anak
sedangkan data verbal deskriptif digunakan 4~ Keak 11. Desain
untuk memperbaiki media. Berikut disajikan urata media
hasil dari analisis data kevalidan yang telah no magnetic
di peroleh. media 12 Ib(oard aian g j g
Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Media " Dengeunaan
No. Indik Butir Penilaian Validator bghan yang 3 3 3
ator 1 2 3 digunakan
1. Tamp 1. Ukuran 3 4 5 13. Keamanan
ilan media sesuai untuk anak
dengan 3 4 5
kebutuhan
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi HASIL DAN PEMBAHASAN
: Hasil menggunakan rumus yang telah
. . oo Validator
No. Indikat ~ Butir Penilaian ditetapkan, sedangkan data verbal deskriptif
or I, 3 digunakan untuk memperbaiki media. Berikut
. Isi 1. Kesesuaian K1, disajikan hqsil dari analisis data kevalidan
Media KD, dan CP yang telah di peroleh.
2. Kesesuaian
Indikator dengan Tabel 3. Ringkasan Hasil Validasi Ahli Media
materi . No Validator Skor Skor Persentase Kategori
3. Kesesuaian penilaian rata- kevalidan
materi dengan rata
kegiatan  dalam 4 44 .
mengenal angka 4 >3 1 }/ahdator 42 3,23 64,61% Layak
1-10 -
4 Kessuaian 4 ° O 3 AdOr g 430 s61sv% s
materi dengan Validator Sar}ll at
media Magnetic 3 65 5 100% £
5 5 3 Layak
Board 4
. . Jumlah  skor
5. Isi  materi 4,17
o 4 5 rata-rata
disajikan dengan 4 b
sederhana dan 5 5 kers?.ndt ase 83,58
jelas 3 Ke(;’tzéoﬁ‘i”
6. Materi yang A . Sangat Layak
disajikan mudah 4 403 validasi media
dipahami
7. Kesesuaian 3 s Tabel diatas hasil validasi masing-
mﬁte“ dengan 3 masing ahli media untuk indikator yang
tahap dikembangkan pada media magnetic board.
perkembangan ] )
kognitif anak usia Hasil pada Tabel 2.1 menunjukkan untuk
dini validator 1 memberikan skor dengan rata-rata

8. Kelengkapan

3,23 yang menunjukkan persentase kevalidan
dan  keakuratan

64,61% yang termasuk kategori Layak.

materi
2. Penyaji 9. Penyajian 3 4 5 Validator 2 memberikan skor dengan rata-
an materi dapat rata 5 yang menunjukkan persentase kevalidan

menarik minat

‘ ‘ 86,15% yang termasuk kategori Sangat Layak.
belajar anak usia 3 4 4

Validator 3 memberikan skor dengan rata-

dini
10. Kesesuaian 3 3 4 rata 4,30 yang menunjukkan persentase
bentuk  media kevalidan 100%  yang  termasuk kategori
Magnetic Board

t Layak.
dengan materi 2 3 5 Sangat Laya

11. Warna pada

angka media 4 4 4
Magnetic Board

dapat menarik 3 4 5
perhatian anak

12. Bentuk dan

Warna angka
jelas dan mudah
dibedakan

13. Ukuran angka
1-10 sesuai
dengan kebutuhan
anak

14. Dapat
menarik rasa

ingin tahu anak
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Validasi Ahli

Materi

No Validator Skor Skor Persentase
penil rata- kevalidan
ailan rata

! }’ahda“’r 48 342 68.57%

2 ;"“hdamr 53 378  75.71%

3 ;"“hdator 68 485 97.14%

Jumlah skor
4

rata-rata

Perse_ntase 80,47%

kevalidan

Kategori

validasi materi Sangat layak

Pada Tabel diatas berisi hasil validasi

masing-masing ahli materi untuk media
magnetic board. Hasil pada Tabel
menunjukkan untuk validator 1
memberikan skor dengan rata-rata 3,42
untuk indikator yang menunjukkan
persentase kevalidan ~ sebayak 68,57%
dan termasuk kategori Layak.

Validator 2 memberikan skor dengan rata-
rata 3,78 untuk indikator yang menunjukkan
persentase kevalidan sebayak 75,71% dan
termasuk  kategori  Layak. Validator 3
memberikan skor dengan rata-rata 4,85 untuk
indikator ~yang  menunjukkan  persentase
kevalidan sebayak 97,14% dan termasuk
kategori Sangat Layak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan dapat disimpulkan

bahwa media Magnetic board telah

dikembangkan berkategori baik, valid
dan sangat layak diterapkan pada
siswa kelompok A, materi macam-
macam gaya. Skor hasil Media Magnetic
Board yang diberikan oleh

validasi media 82% yang termasuk
dalam kualifikasi layak dan sudah
dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Media Magnetic Board
juga akan menarik perhatian siswa
sehingga pembelajaranpun akan lebih
mudah untuk dipahami oleh siswa dan
guru pun akan lebih mudah
menyampaikan materi pembelajaran

menggunakan media Media magnetic Board
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tersebut. Hasil pengembangan

media Media Magnetic Board dapat
menjadi salah satu cara alternative
dalam meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan pada
anak kelompok A.
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